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RINGKASAN

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk menjaga dan mewarisi kekayaan
budaya Indonesia adalah dengan memperkenalkannya secara luas melalui media daring.
Beberapa layanan publikasi budaya termasuk repositornya telah tersedia, namun masih fokus
pada penyediaan informasi yang belum memiliki kekayaan metadata dan bahkan relasi antar
objek budaya. Dengan melihat pentingnya metadata dan deskripsi logis dari setiap relasi yang
ada antar setiap objeknya, maka perlu dilakukan pengkajian dan perekayasaan terhadap objek
budaya Indonesia agar dapat disajikan secara lebih komprehensif. Untuk itulah penelitian ini
dilakukan untuk dapat menghasilkan rekayasa model ontologi terhadap objek-objek budaya
Indonesia. Dengan dasar model ontologi yang terbentuk, selanjutnya penelitian ini akan
menerapkan kerangka baku dari World Wide Web Consortium (W3C) yaitu Semantic Web.
Dengan kerangka baku tersebut dapat dibangun sebuah layanan katalog repositori objek
budaya Indonesia yang mendukung open data dan open knowledge. Untuk mewujudkan hal
tersebut, penelitian ini akan merekayasa model ontologi objek-objek budaya dari beberapa
kajian literatur berbasis pada notasi Description Logic agar dapat diterapkan dengan Ontology
Web Language (OWL). Pada tahun ke-2 ini sebuah produk aplikasi repositori berbasis
Semantic Web dan Linked Open Data yang setara dengan TKT Level 5, juga akan dibangun
yang mampu mengelola keberagaman metadata informasi objek budaya dan kemungkinan
keterkaitan dengan sumber informasi lain secara daring. Beberapa luaran yang telah dicapai
dari penelitian ini antara lain 4 Hak Cipta Produk Perangkat Lunak yang menyediakan layanan
katalog objek budaya Candi, Keris, Permainan, dan Alat Musik. Selain itu juga telah masuk
proses penerbitan untuk satu artikel di Book Chapter on Special Issue for the International
Association of Engineers Conferences 2019, serta 7 draft artikel yang siap di review dan

dipublikasikan.

Kata kunci: semantic web, objek budaya Indonesia, repositori



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekayaan budaya yang dimiliki dan dihidupi oleh lebih dari 1.300 suku bangsa (Badan
Pusat Statistik, 2011, p. 5) di Indonesia sangat perlu untuk dipelihara dan dilestarikan sebagai
suatu warisan budaya. Pada tahun 2015 terdata sejumlah 6.238 warisan budaya tak benda dan
979 cagar budaya yang tersebar di 34 provinsi Indonesia (Pusat Data dan Statistik Pendidikan
dan Kebudayaan, 2016, pp. 9-10). Untuk menjaga warisan budaya, pada tahun 2017
Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
mengakui 150 warisan budaya tak benda (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)
baru berdasar 416 usulan dari berbagai daerah di Indonesia (Juniman, 2017). Dengan demikian
sampai sampai tahun 2017 telah terdapat 594 Warisan Budaya tak benda yang dikelola oleh
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KWRIU, n.d.).

Dengan begitu besarnya kekayaan warisan budaya Indonesia, Tanudirjo (Tanudirjo,
2003) menegaskan bahwa semua pihak harus berperan aktif dalam memeliharanya sehingga
semua pihak memperoleh manfaat dari warisan budaya tersebut. Tanudirjo menyebutnya
sebagai “Warisan Budaya Untuk Semua” adalah juga “Semua Untuk Warisan Budaya . Salah
satu bentuk upaya untuk memperkenalkan kekayaan warisan budaya Indonesia adalah
mempublikasikan informasi budaya Indonesia secara daring menggunakan infrastruktur web
di Internet. Upaya ini pernah dilakukan dalam bentuk gerakan Sejuta Data Budaya (SDB) yang
dipublikasikan melalui situs budaya-indonesia.org (Pendataan Budaya Melindungi Kekayaan
Intelektual Bangsa Indonesia, 2018). Upaya serupa juga dilakukan oleh Perpustakaan Nasional
dengan program Digital Batavia Online!. Setidaknya dari kedua layanan tersebut, salah satu
hal yang masih belum tersedia dan dapat dikembangkan adalah keterkaitan antara satu objek
budaya dengan objek budaya lainnya. Informasi keterkaitan ini dinilai penting karena suatu

objek budaya tidak terlepas dari lingkungan yang juga membentuk budaya lain.

1.2. Rumusan Masalah
Pada penelitian tahun ke-2 dari 3 tahun yang direncanakan ini akan melaksanakan
pembenahan terhadap prototipe yang telah dikembangkan pada tahun ke-1 sekaligus untuk

mengujinya pada beberapa contoh data yang tersedia dari beberapa mitra penelitian yang telah

1 http://bataviadigital.perpusnas.go.id/home/



disepakati. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat melihat tingkat feasibility dari

sistem repositori yang dikembangkan.



BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan model ontologi untuk objek-objek budaya Indonesia telah diselesaikan
pada tahap untuk masing-masing modul ontologinya. Namun demikian sampai tahap saat ini,
masih belum terdefinisikan secara kuat hubungan antar modul seperti halnya yang
direncanakan pada Gambar 6. Untuk itu pada tahun 2020 (tahap terakhir) akan ditindaklanjuti
dengan pengembangan satu portal objek Budaya Indonesia dari keseluruhan model. Model
ontology yang terbentuk telah dapat digunakan untuk merepresentasikan instansiasi objek-
objek budaya berdasar modul masing-masing, sehingga proses pengembangan aplikasi
representasi berbasis web untuk masing-masing modul telah dapat dilakukan.

Hal yang cukup menyulitkan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah banyaknya objek
yang harus dimodelkan yang secara tidak langsung melibatkan banyak mahasiswa di dalamnya.
Proses pengerjaan tidak dapat dilakukan dengan cepat karena penyesuaian dari setiap
mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini juga beragam dan tentu membutuhkan waktu yang
lebih lama. Selain itu keterbatasan sumber data yang ada membatasi perspektif dalam
memodelkan ontologi dari setiap objek budaya. Untuk hal ini tahap validasi dengan pihak

terkahir masih perlu dilakukan.
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